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ABSTRACT 
 
 

In certain circumstances children need to get therapy for supporting their growth and recovering their 
health. There are at least three types of therapy which are physiotherapy, occupational therapy and speech 
therapy. The existence of ornamental plants are believed to bring positive effects on therapy for children in 
condition that the ornamental plants concern positive and negative effects of the therapy activities. This study 
tried to determine the relationship between the types of therapy activities with the choice of ornamental plants. 
The result showed that the diversity of colors and scents of different types of plants can improve therapy 
facilities for children by concerning the therapy characteristics and the compliance with plant characteristics. 
 
Keywords: child therapy, ornamental plants, plant color, aroma plant 

 
 

ABSTRAK 
 
 

Pada kondisi tertentu anak perlu mendapatkan terapi untuk pertumbuhan dan pemulihan kesehatannya. 
Sedikitnya ada tiga jenis terapi yaitu fisioterapi, terapi okupasi dan terapi wicara. Keberadaan tanaman hias 
dipercaya dapat membawa efek positif pada terapi untuk anak selama tanaman hias tersebut memperhatikan 
efek positif dan negatif dari kegiatan terapi anak. Penelitian ini mencoba untuk mengungkapkan hubungan 
antara jenis kegiatan terapi dengan pemilihan jenis tanaman hias. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 
aneka ragam warna dan aroma yang dimiliki oleh berbagai jenis tanaman dapat meningkatkan fasilitas terapi 
untuk anak dengan memperhatikan karakteristik terapi dan kesesuaiannya dengan karakteristik tanaman.  
 
Kata kunci: terapi anak, jenis tanaman hias, warna tanaman hias, aroma tamanan hias 
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PENDAHULUAN 
 
 

Anak dan remaja sangat rentan terhadap berbagai masalah kesehatan yang dipengaruhi oleh 
kondisi lingkungan ataupun kondisi biologis mereka yaitu masalah pubertas yang berkaitan dengan 
kondisi kesehatan mental dan reproduksi. Secara tidak langsung, masalah kesehatan remaja tersebut 
turut menghambat laju pembangunan manusia (human development) di Indonesia. Salah satu 
pelayanan dalam peningkatan kesehatan untuk anak adalah pelayanan rehabilitasi medik yang terdiri 
dari sedikitnya tiga jenis terapi yaitu fisioterapi, terapi okupasi dan terapi wicara. 

 
Terapi okupasi berpusat pada pendekatan sensori atau motorik atau kombinasinya untuk 

memperbaiki kemampuan anak merasakan sentuhan, rasa, bunyi, dan gerakan. Kegiatan terapi 
meliputi permainan dan keterampilan sosial, melatih kekuatan tangan, genggaman, kognitif dan 
mengikuti arah. Terapi okupasi ini juga melatih kemampuan motorik halus seperti memegang pensil, 
menulis, kemampuan aktivitas sehari-hari seperti berpakaian, makan, dan ke toilet secara mandiri dan 
lain-lain. Salah satu bagian dari terapi okupasi yaitu terapi sensori integrasi. sensori integrasi berarti 
kemampuan untuk mengolah dan mengartikan seluruh rangsangan sensoris yang diterima dari tubuh 
maupun lingkungan, dan kemudian menghasilkan respons yang terarah. Aktivitas fisik yang terarah, 
bisa menimbulkan respons yang adaptif dan berfungsi untuk menstimulasi, mengintegrasi, dan 
mengembangkan semua indera yang terdiri dari indera penglihatan (visual), pendengaran (auditory), 
perabaan (tactile), penciuman, dan keseimbangan (vestibular) sehingga membantu anak dalam 
pengorganisasian semua informasi dan merespon lingkungannya. Beberapa contoh kegiatan terapi 
okupasi dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 
 

 
 

Gambar 1 Kegiatan bermain untuk terapi okupasi  
yang menstimulasi semua indera (Infinity Children’s Services, 2013) 

 
 

Terapi fisioterapi, berfokus pada pemulihan fungsi tubuh yang mengalami kemunduran. Para 
ahli fisioterapi dilatih dan memiliki pengetahuan mengenai anatomi tubuh manusia serta muscoskeletal 
system sehingga para ahli fisioterapi memiliki pemahaman yang baik mengenai cedera otot dan tulang. 
Luasnya area pembelajaran mengenai fisioterapi membuat fisioterapi terbagi menjadi beberapa 
spesialisasi, yaitu: (1) cardiovaskular dan pulmonary – terapi untuk gangguan jantung dan pernafasan 
atau pasien anak pasca operasi jantung dan sistem pernafasan; (2) neurological – terapi yang diberikan 
pada pasien dengan gangguan neurologis (otak); (3) orthophedic – terapi yang sering dilakukan diluar 
ruangan dan berfokus untuk pemulihan otot dan tulang; (4) pediatric – terapi yang berfokus pada 
pasien anak dengan berbagai gangguan otot dan tulang serta pertumbuhan. Contoh kegiatan terapi 
dapat dilihat pada Gambar 2 dan Gambar 3. 
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Gambar 2 Kegiatan fisioterapi cardiovaskular dan pulmonary  
pada anak-anak dan remaja berupa olahraga ringan serta kegiatan jogging 

 
 

 

  
 

Gambar 3 Latihan berjalan, menaiki tangga dan keseimbangan  
untuk terapi orthopedic (Lucile Packard Foundation for Children’s Health, 2013) 

 
 

Terapi Wicara (speech therapy) merupakan terapi yang dilakukan untuk membantu seseorang 
menguasai kemampuan komunikasi/bicara dengan lebih baik. Terapi ini biasa diberikan kepada anak-
anak yang mengalami keterlambatan bicara (speech delay), anak-anak dengan hambatan tumbuh 
kembang khusus (autis, down syndrome, tuna rungu, cerebral palsy), serta orang dewasa yang 
mengalami gangguan bicara lainnya seperti gagap (stuttering) (Angel’s Wing, 2008 dalam Arfianti, 
2010:53). Terapi wicara dilakukan baik di di dalam ruangan maupun diluar ruangan/ taman dengan 
fasilitas yang mendukung misalnya seperti kursi dengan setting tertentu dimana para pasien bisa 
bersosialisasi secara berkelompok untuk melatih kemampuan bicara mereka dibantu oleh terapis. 
 

Terapi-terapi tersebut dilakukan dengan kegiatan fisik yang membutuhkan fasilitas-fasilitas 
tertentu. Kegiatan ini dapat dilakukan baik di dalam ruangan maupun di luar ruangan seperti taman 
terapi yang dilengkapi fasilitas mendukung. Pemilihan jenis tanaman untuk fasilitas terapi menurut 
Said (2003) harus berdasarkan efek stimulasi tanaman tersebut pada anak-anak. Efek stimulasi 
tersebut bisa didapat melalui tekstur, aroma, bentuk, warna serta ketinggian tanaman. Aneka ragam 
warna dan aroma yang dimiliki oleh berbagai jenis tanaman dapat mempengaruhi kondisi psikologis 
seseorang baik secara positif ataupun negatif. Pemilihan jenis tanaman dan penempatannya baik pada 
ruangan dalam bangunan ataupun pada taman terapi harus diperhatikan dan disesuaikan dengan 
kegiatan dan fungsi dalam taman terapi ataupun ruangan tertentu. 
 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara jenis tanaman hias dengan 
fasilitas terapi untuk anak, yang dipertimbangkan dari efek stimulasinya pada panca indera serta efek 
psikologis yang diberikan, khususnya lewat warna dan aroma, sehingga pemilihan dan penempatan 
jenis tanaman tersebut dapat mendukung kegiatan pengguna.  
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METODE 
 
 

Penelitian ini menggunakan tabel kesesuaian antara karakteristik tanaman, baik dari warna 
maupun aromanya, dengan karakteristik yang dibutuhkan oleh terapi. Dalam penelitian ini, semua data 
bersumber dari studi pustaka serta observasi. Data berupa kegiatan terapi didapat dari hasil studi 
pustaka dan observasi dianalisis untuk mengetahui karakteristik terapi. Selanjutnya karakteristik terapi 
dianalisis lebih lanjut untuk mengetahui efek negatif kegiatan terapi, serta fasilitas dan tekstur material 
yang dapat mendukung kegiatan terapi. Data berupa pengaruh warna terhadap kondisi psikologis 
manusia didapat dari hasil studi pustaka. Dampak psikologis dari warna-warna tadi akan dianalisis 
kaitannya dengan dampak negatif terapi dan kebutuhan suasana ruang sehingga dampak psikologis 
warna dapat digunakan untuk meredam efek negatif dari terapi serta dapat memenuhi kebutuhan 
suasana ruang. Warna tanaman akan menentukan jenis tanaman yang digunakan. Smua jenis tanaman 
yang dipilih merupakan tanaman yang aman bagi anak-anak, memiliki aroma tertentu untuk 
mendukung kegiatan terapi dan meredam efek negatif kegiatan terapi, memenuhi kebutuhan suasana 
ruang dan untuk beberapa tanaman dipilih karena dapat dikonsumsi. Semua jenis tanaman tersebut 
akan diletakkan pada ruang-ruang dan lokasi tertentu dalam taman terapi sehingga tanaman tersebut 
dapat mendukung kegiatan terapi anak.  
 
Pemilihan Tanaman Hias 
 

Kegiatan bermain di taman melatih kemampuan anak-anak untuk menyimpulkan sesuatu, 
melatih indera penciuman, peraba serta penglihatan mereka, dan melatih mereka untuk merefleksikan 
sesuatu. Ketika bermain anak-anak melakukan banyak kegiatan yang melibatkan indera mereka dan 
menuntut mereka bergerak sehingga dapat melatih otot-otot mereka. Selain itu, keanekaragaman 
tanaman, warna, bentuk serta wangi bunga yang ada di taman juga menarik rasa ingin tahu anak-anak 
dimana semua hal tesebut dapat mengalihkan perhatian anak dari rasa sakit dan rasa bosan.  

 
Warna-warna dari tanaman juga turut mempengaruhi kondisi psikologis anak-anak. Sebagai 

contoh, pada area taman, bunga-bunga berwarna cerah seperti merah menarik minat anak-anak dan 
membuat mereka merasa bersemangat, pemilihan aneka ragam tanaman juga harus dipertimbangkan 
dari warna tanaman tersebut. Said (2003) juga berpendapat bahwa, keberadaan jenis-jenis tanaman 
yang bisa ditemukan anak-anak di lingkungan tempat tinggal mereka juga penting karena dengan 
adanya jenis-jenis tanaman tersebut, anak-anak merasa akan merasa familiar dengan lingkungannya 
dan tidak merasa terisolasi.  

 
 

 
 

Gambar 4 (a) Bunga helliconia psittacorum/ pokok sepit udang warna orange;  
(b) bunga allamanda cathartica/ bunga alamanda warna kuning;  

(c) bunga kembang sepatu warna merah; (d) bunga Brunfelsia Pauciflora berwarna ungu  
(sumber: dokumentasi pribadi) 
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Warna 
 

Warna yang dimiliki tanaman sangat bervariasi dan pengaruh warna terhadap kondisi 
psikologis dan kemampuan warna untuk menstimulasi indera penglihatan anak-anak juga menjadi 
pertimbangan dalam pemilihan jenis tanaman. Warna-warna yang berbeda memberikan efek yang 
spesifik pada jiwa dan raga. Sebagai contoh, warna merah,oranye dan kuning memberikan kesan 
semangat sedangkan warna biru dan ungu menenangkan sistem saraf (Diamond, 1990). 

 
Penelitian dari Wong yang dipublikasikan pada tahun 1988 menunjukkan beberapa warna 

yang menurut anak-anak identik dengan rasa sakit. Penelitian tersebut melibatkan 150 anak-anak yang 
dirawat di rumah sakit dan berusia 3-18 tahun. Hasil pemilihan warna adalah sebagai berikut (Tabel 
1): 
 
 

Tabel 1 Warna yang Identik dengan Rasa Sakit Menurut Anak-anak (Wong, 1988) 
 

Warna Sangat menyakitkan Sedikit menyakitkan Warna yang diminati 

Hitam 
Biru 

Merah 
Orange 
Hijau 
Ungu 

19 
25 
20 
86 
36 
32 

108 
15 
58 
7 
11 
24 

17 
56 
49 
3 

16 
38 

 
 
Wangi/ Aroma Tanaman 
 

Selain warna, wangi dari tanaman juga turut menjadi pertimbangan karena beberapi wangi 
tertentu juga dapat menimbulkan efek menenangkan dan menstimulasi indera penciuman bagi anak, 
seperti kamomil, lavender dan geranium (Hebert, 2003). Wangi bunga dapat memberikan efek 
psikologis tertentu dan memiliki efek menyembuhkan bagi individu yang menciumnya. 

 
Beberapa jenis bunga yang memilki aroma dengan manfaat tertentu antara lain adalah sebagai 

berikut: (1) lavender ((lavandula angustifolia) – aroma lavender memberikan efek menenangkan serta 
membantu meringankan sakit kepala, rematik, dan insomnia. Minyak dari lavender memiliki sifat 
antibakteri dan membantu meringankan sakit tenggorokan; (2) kamomil (matricaria chamomilia) - 
aroma kamomil memberikan efek menenangkan, membantu mengurangi kecemasan, mengurangi rasa 
stres dan depresi serta meringankan nyeri otot. Aroma dan teh kamomil digunakan untuk membantu 
meringankan insomnia serta asthma; (3) rosemary – aroma rosemary memberikan efek menenangkan 
saraf dan meringankan sakit kepala, batuk dan melancarkan sirkulasi darah; (4) gardenia – aroma 
bunga gardenia meringankan asma, menenangkan detak jantung, menurunkan tekanan darah, 
meringankan stres, rasa cemas dan ketakutan. Bunga gardenia yang dikeringkan bisa dijadikan teh 
dengan fungsi yang sama dengan aromanya serta memberikan efek relaksasi; (4) bunga jeruk – bunga 
ini memiliki aroma dengan efek sedatif ringan dan dapat digunakan untuk mengatasi insomnia serta 
meringankan rasa stres, cemas dan ketakutan. Bunga jeruk yang dijadikan teh dapat digunakan untuk 
meringankan rasa lelah, stres serta melancarkan peredaran darah; (5) carnation (dianthus caryopyllus) 
– minyak serta aroma bunga carnation digunakan untuk menenangkan sistem saraf dan meringankan 
rasa cemas. Kelopak bunga carnation banyak digunakan untuk perawatan kulit; (6) melati (jasminum 
officinalis) – aroma dan minyak dari bunga melati digunakan untuk relaksasi, meringankan stres dan 
berfungsi sebagai antidepresan. Aroma bunga melati juga memiliki efek sedatif ringan dan biasa 
digunakan untuk meringankan kelelahan otot; (7) geranium – aroma geranium meringkankan rasa rasa 
cemas, stres dan depresi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Fungsi lengkap dari setiap warna untuk mendukung kegiatan setiap jenis terapi serta 
memecahkan berbagai masalah berupa emosi-emosi negatif seperti rasa cemas, ketakutan stres, tegang 
dan lain-lain yang ada pada karakteristik kegiatan terapi dan kebutuhan suasana ruang secara lengkap 
dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.  Efek warna pada kondisi psikologis dan fisik yang bersumber dari 
buku Color Theraphy (Azeemi, 2007). Warna-warna dalam tabel merupakan hasil akhir setelah 
mencocokkan karakteristik terapi dengan fungsi warna. 

 
 

Tabel 2 Karakteristik Terapi dan Warna Tanaman yang Sesuai 
 

Jenis Terapi Karakteristik Terapi Warna yang sesuai 
Biru orange Kuning Pink Merah Ungu 

Fisioterapi 
cardiovaskular & 
pulmonary 

Terapi khususnya pada tahap pertama 
mengakibatkan rasa tegang, cemas, 
ketakutan dan stres 

√ √ √ X X X 

Fisioterapi 
orthopedic 

Terapi mengakibatkan rasa cemas, 
stres, tegang dan depresi dan 
ketakutan karena rasa sakit yang 
ditimbulkan 

√ √ X √ √ X 

Terapi okupasi 
Menuntut keanekaraganan warna, 
ketinggian dan bentuk untuk 
menstimulasi panca indera anak 

√ √ √ √ √ √ 

Terapi wicara Menuntut anak untuk dapat fokus 
mengikuti arahan terapis 

X √ √ X X X 

 
 

Manfaat dari berbagai jenis warna yang dibutuhkan dalam terapi dan ruang tertentu dengan 
mencocokkan efek negatif yang timbul dari kegiatan terapi yang merupakan karakteristik terapi 
dengan fungsi warna adalah sebagai berikut: 
 
 

Tabel 3 Tanaman Berwarna Biru dan Aromanya  
berkaitan dengan Efek Negatif Terapi 

 

JENIS TERAPI DAN 
RUANG YANG 
MEMBUTUHKAN 
FUNGSI TERAPI 

JENIS TANAMAN 
Geranium Pratense Iris reticulata Agapanthus africanus Hydrangea Macropylla 

    

FUNGSI WARNA DAN AROMA TANAMAN 
Warna biru mereduksi rasa cemas, tegang, stres, membantu istirahat dan mengurangi insomnia serta 

menenangkan detak jantung dan pernafasan. Aroma bunga geranium meringankan rasa cemas, stres dan depresi 

Fisioterapi 
cardiovascular & 
pulmonary 

√ √ √ √ 

Fungsi warna tanaman mengurangi efek negatif terapi, yaitu rasa tegang, cemas, stres dan depresi. khusus 
untuk bunga geranium pratense, aromanya juga mengurangi efek negatif terapi Fisioterapi orthopedic 

Terapi okupasi 
√ √ √ √ 

4 jenis tanaman memiliki aneka bentuk dan ketinggian sehingga sesuai dengan tuntutan terapi okupasi yang 
menuntut keanekaragaman 

Terapi wicara 
X X X X 

fungsi warna dan aroma tanaman tidak sesuai karena dalam terapi wicara lebih dituntut fokus 
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Tabel 4 Tanaman Berwarna Oranye dan Aromanya  
berkaitan dengan Efek Negatif Terapi 

 

JENIS TERAPI DAN 
RUANG YANG 
MEMBUTUHKAN 
FUNGSI TERAPI 

JENIS TANAMAN 

Celendula officinalis Cosmos sulphureus Kembang sepatu Spathodea campanulata 

    

FUNGSI WARNA TANAMAN 
Warna orange meredakan asma, sesak nafas, serta masalah pernafasan lainnya serta membantu meningkatkan 

fokus/ konsenterasi, warna orange merupakan warna cerah yang memberikan kesan ceria 

Fisioterapi 
cardiovaskular& 
pulmonary 

√ √ √ √ 

fungsi warna tanaman mengurangi efek negatif terapi yaitu sesak nafas dan membantu meningkatkan fokus 
Fisioterapi orthopedic 

Terapi okupasi 
√ √ √ √ 

4 jenis tanaman memiliki aneka bentuk dan ketinggian sehingga sesuai dengan tuntutan terapi okupasi yang 
menuntut keanekaragaman 

Terapi wicara 
√ √ √ √ 

fungsi warna membantu meningkatkan fokus 

 
 

 
Tabel 5 Tanaman Berwarna Kuning dan Aromanya  

berkaitan dengan Efek Negatif Terapi 
 

JENIS TERAPI DAN 
RUANG YANG 
MEMBUTUHKAN 
FUNGSI TERAPI 

JENIS TANAMAN 
Chrysanthemum Cosmos Caudatus Alamanda Cathartica Bunga Matahari 

    

FUNGSI WARNA TANAMAN 
Warna kuning meredakan asma serta membantu meningkatkan konsenterasi, serta menstimulasi kreativitas warna 
kuning merupakan warna cerah yang memberikan kesan ceria. Aroma bunga chrysanthemum dapat meringankan 

sesak nafas dan menenangkan sistem saraf  

Fisioterapi 
cardiovascular & 
pulmonary 

√ √ √ √ 

warna tanaman mengurangi efek negatif terapi yaitu hilangnya fokus dan sesak nafas. Aroma bunga 
chrysanthemum juga membantu melegakan pernafasan 

Fisioterapi orthopedic 

X X X X 

Bunga warna kuning tidak ada pada lokasi fisioterapi orthopedic efek negatif warna kuning yaitu mudah 
tersinggung dikhawatirkan dapat memperparah kemarahan anak ketika terjatuh 

Terapi okupasi 
√ √ √ √ 

4 jenis tanaman memiliki aneka bentuk dan ketinggian sehingga sesuai dengan tuntutan terapi okupasi yang 
menuntut keanekaragaman 

Terapi wicara 
√ √ √ √ 

fungsi warna tanaman membantu meningkatkan fokus 
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Tabel 6 Tanaman Berwarna Merah muda dan Aromanya  
berkaitan dengan Efek Negatif Terapi 

 

 

JENIS TERAPI DAN 
RUANG YANG 
MEMBUTUHKAN 
FUNGSI TERAPI 

JENIS TANAMAN 

Carnation Hollyhock Kembang sepatu Bunga Teratai 

    

FUNGSI WARNA DAN AROMA TANAMAN 
Warna merah muda meredakan rasa takut ,cemas dan meredam kemarahan anak serta memberikan kesan dicintai 

aroma bunga carnation dapat menenangkan sistem saraf dan meringankan rasa cemas 

Fisioterapi 
cardiovaskular& 
pulmonary 

X X X X 

fungsi warna tanaman lebih dibutuhkan untuk fisioterapi orthopedic 

Fisioterapi orthopedic √ √ √ √ 

fungsi warna tanaman dapat meradam efek negatif terapi terutama rasa takut, cemas dan kemarahan 

Terapi okupasi 
√ √ √ √ 

4 jenis tanaman memiliki aneka bentuk dan ketinggian sehingga sesuai dengan tuntutan terapi okupasi yang 
menuntut keanekaragaman 

Terapi wicara 
 

X X X X 

fungsi warna tidak sesuai dengan karakteristik terapi wicara yang lebih menuntut fokus 

 
 
 

Tabel 7 Tanaman Berwarna Merah dan Aromanya  
berkaitan dengan Efek Negatif Terapi 

 

JENIS TERAPI DAN 
RUANG YANG 
MEMBUTUHKAN 
FUNGSI TERAPI 

JENIS TANAMAN 

Asoka Kembang Sepatu Paeonia cv Shima-nishiki Dahlia‘Bishop of llandalff’ 

    

FUNGSI WARNA TANAMAN 
Warna merah digunakan untuk meningkatkan antusiasme dan semangat dalam menjalani terapi namun, 

terpapar warna merah berlebihan mengakibatkan hipertensi, meningkatkan tekanan darah, kecepatan 
pernafasan dan detak jantung 

Fisioterapi 
cardiovaskular& 
pulmonary 

X X X X 
warna merah berlebih sehingga tidak baik bagi pasien mengakibatkan meningkatnya tekanan darah dan 
kecepatan pernafasan sehingga tidak baik bagi pasien dengan gangguan jantung dan paru-paru sehingga 

penggunaan tanaman dengan warna merah untuk terapi ini dihindari 

Fisioterapi orthopedic 
√ √ √ √ 

Fungsi warna tanaman mendukung terapi dalam meningkatkan antusiasme namun, jumlah tanaman tidak 
banyak karena warna merah dapat mengakibatkan gangguan emosional 

Terapi okupasi 
√ √ √ √ 

Empat jenis tanaman memiliki aneka bentuk dan ketinggian sehingga sesuai dengan tuntutan terapi okupasi 
yang menuntut keanekaragaman 

Terapi wicara 
X X X X 

fungsi warna dan aroma tidak sesuai dengankarakteristik terapi wicara yang lebih menuntut fokus 
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Tabel 8 Tanaman Berwarna Ungu dan Aromanya  
berkaitan dengan Efek Negatif Terapi 

 

JENIS TERAPI DAN 
RUANG YANG 
MEMBUTUHKAN 
FUNGSI TERAPI 

JENIS TANAMAN 

Geranium Incanum Rosemary Lavender Bugenvillea 

    

FUNGSI WARNA DAN AROMA TANAMAN 
Warna ungu memberikan efek menenangkan namun, terpapar berlebihan mengakibatkan depresi. Aroma 

geranium meringankan rasa cemas, stres dan depresi, aroma rosemary meringankan sakit kepala, serta 
melancarkan sirkulasi darah. Aroma lavender membantu meringankan insomnia 

Fisioterapi 
cardiovaskular& 
pulmonary 

X X X X 

Aroma geranium dapat meredam efek negatif karakteristik terapi namun terpapar, warna ungu berlebihan dapat 
mengakibatkan depresi pada anak sehingga tanaman dengan warna ungu tidak digunakan 

Fisioterapi orthopedic 

Terapi okupasi 
√ √ √ √ 

4 jenis tanaman memiliki aneka bentuk dan ketinggian sehingga sesuai dengan tuntutan terapi okupasi yang 
menuntut keanekaragaman 

Terapi wicara 
X X X X 

Fungsi warna dan aroma tanaman tidak sesuai dengan dengan karakteristik terapi wicara yang lebih menuntut 
fokus 

 
 
 

PENUTUP 
 
 

Penggunaan tanaman hias dapat meningkatkan fasilitas terapi untuk anak dengan 
memperhatikan karakteristik terapi tersebut dan kesesuaiannya dengan karakteristik tanaman. 
Karakteristik tanaman yang perlu diperhatikan yaitu komposisi warna dan aroma tiap tanaman hias. 
Setiap kegiatan terapi memiliki karakteristik tersendiri di mana emosi negatif merupakan salah satu 
bagian dari karakteristik tersebut yang dapat dikurangi dampaknya dengan menggunakan warna dan 
aroma dari tanaman. Oleh karena itu, warna tanaman dan kegiatan terapi yang cocok adalah: 
 
 

Warna Jenis terapi 

Biru fisioterapi (diutamakan) dan terapi okupasi 
Orange Fisioterapi, terapi okupasi dan terapi wicara (diutamakan) 
Kuning Fisioterapi cardiovaskular & pulmonary (diutamakan), terapi okupasi dan terapi wicara 
Pink Fisioterapi orthopedic dan terapi okupasi 
Merah Fisioterapi orthopedic, dan terapi okupasi 
Ungu Terapi okupasi 
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Warna biru dapat digunakan hampir pada semua jenis terapi kecuali terapi wicara yang lebih 
menuntut warna untuk meningkatkan fokus. Warna oranye digunakan pada semua jenis kegiatan terapi 
karena semua jenis kegiatan terapi membutuhkan warna untuk meningkatkan fokus dan menimbulkan 
kesan ceria. Warna kuning dapat dihadirkan pada semua jenis terapi khususnya untuk fisioterapi 
cardiovaskular & pulmonary untuk meringankan sesak nafas tapi tidak pada fisioterapi orthopedik 
karena dikhawatirkan akan memperparah amarah anak. Warna merah tidak terlalu banyak digunakan 
khususnya untuk fisioterapi cardiovaskular & pulmonary karena dapat mempercepat detak jantung 
dan pernafasan serta mengakibatkan tekanan darah tinggi. Warna hijau secara keseluruhan akan hadir 
pada setiap terapi karena semua jenis tanaman yang dipilih memiliki warna hijau yang hadir lewat 
daun. Warna hijau membantu pada setiap jenis kegiatan terapi karena membantu proses penyembuhan. 
Warna ungu tidak digunakan pada jenis terapi apapun kecuali terapi okupasi yang memang menuntut 
adanya keberagaman warna karena warna paparan warna ungu berlebihan dapat mengakibatkan 
depresi pada anak. 
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